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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR
DAL AM. PENGATARAN IPS
DI SEKOLAH DASAR
Oleh: TURTI HERAWATI
Pendahuluan
ITlmu Pengetahuan Sogial harus menggambarkan ke-
komplekan masyarakat dan tuntutan Perkembansan magya-
rakat yang mendunisa karena bahan belajar 'IPS diangkat
dari masyarakat., Oleh karena itu benzajaran IPS di 8D
altan membekali para gilswa supaya nantinya mereka mampu
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menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di ma-~

syarakat yansg seringkali berkembang secara tidak ter-
duga. Perkembangzan yang tidek terduga ity dapat membag-
wa dampak yanz luas terhadap kehidupan yang melahirkan
suatu masalah, disebut juga denzan masalsh sosial gse-~
dangkan siswa alkay menghadapi gejals seperti itu,
Menurut kurikulum 1994 tujuan pengajaran IPS ~ada
lah sebagai Berikut
Mata pelajaran rengetahuan sosial 4di sekolah dag-
sar bertujuan agar siswa mampu mengembangkan pe-
ngetahuan dan keterampilan dasar bagi dirinya da-
lm1mmimwmas@mmmMWL
Pengajaran sejarah bertujuan agar siswa mampu
mengembangkan pemahaman tentans perkembangan ma-
syarakat Indonesis sejak masa laly hingza '~ magsg
kini sehingza siswa memilikil kebanzgaan gebagai
bangsa Indonesia dan cinta tanah air,
Tujuan dari mata prelajaran IPS untuk membantu sis
wa dalam memperoleh bengetahuan, pemahamanfpengertian,
nilai dan sikap serta keterampilan yang ¢ Lo@iverlukan
siswa untuk mempersiapkan dirinya dalam_memghadapi ke~

hidupan di masyarakat.



Pengembangan kemampuan berfikir ity dapat membantu
siswa dalam menghadapi dan menangani masalah sosial
yang sedang dihadapi, Dari tujuan dia%tasijugaj&@pat1
diartikan bahwa siswa dididik untuk menjadi warga -~
negara yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan
sikap untuk menjadi warga negara yang baik,

Menurut Hasad Hambd (1996 5 189) kemampuan bers:
fikir diartikan sebagail kemampuan intelektual yaitu
kemampuan menganalisis, mensintesis dan mengewaluasd
atau kemampuan berfikir tingkat tinggi.

Kemampuan berfikir adalah suatuy kegiatan aktif
indifidu menghadapi suatu masalah. Dalam berfikir * -+
tersebut indifiduy menguraikan masalah, dan mencari.
fakta=-fakta sehubungan dengan masalah, Indifidu meng:
identifikasi fakts Yeng sesual dengan masalh., Fakta
fakta yang sesuai dikumpulkan dan digolong-golongkar
Golongan fakta tersebut disusun menurut aturan ithebe
tentu dan diorganisasikan menjadi data akhirnya in-
difidu menarik kesimpulan atau generalisasi,

Kemampuan berfikir seperti itu harus diajarkan
dan dibina pada tingkat sekolah dasar karena pads
masa itu anak hanya mampu berfikir dengan logika un-~
tuk memecahkan persoalan~persoalan yang bersifat
konkrit atau nyata saja.

Dari pernyataan diatas penulis dapat mengemuka-~
- kaﬁ‘bahwa'kemampuan berfikir tingkat tinggi sangat
penting untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam men-

caripemecshan masalah yang sedang dihadapi.
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Permasalahan

Dari uraian digtas dikemukakan pentingnya mening
katkan kemampuan berfikir dalam pengajaran IPS, guna
mengembangkan kemampuan penalaran siswa yang lebih
tinggi dalam memecahkan masalah-masalah sosigl. yang
dihadapi siswa sehari-hari. Pengajaran IPS Yang ber-
materikan masalah-masalsh sosial memerlukan suaty mo-
del yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam

proses belajar mengajar. Model=-model mengajar yang da

. pat meningkatkan kemampuan berfikir adalbh rengajaran

studi kasus, Pengajaran melalui isu kontrowersisl dan
pengajaran konsep.

Bila dilihat pada kenytaanys dilapangan bagi gu
Tu-guru yang mengajarkan IPS masih mengutamakan meng-
hafal rengetahuan, guru memegang veranan utama dan me
nentukan sepenuhnya Jalannya pelajaran sedangkan sisw
wa menjadi pihak penerima belska, Hal ini menyebabkan
siswa kurang aktif danpengajaran IPS jadi kurang me-
narik. Hal ini diperoleh dari wawancara penulisdengan
guru-guru SD dilapangan

Sehubungan dengan hal diatas maks yang menjadi T
bermasalahan adalah guru kurang memahami Proses bela-
jar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir siswa
dalam belajar ilmu-ilmu sogial,

Pembahagan

Berdasarkan pada masalah diatas maka pada bagi
ini akan dijelaskan proses belajar yang dapat mengem-

bangkan kemampuan berfikir siswa dalampengajaran IPS.
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Menurut Moedjiono (1991 ; 113) tentang berfikir
adalah suatu kegiatan gktirf individual menghadapi <
suatu masalah, Sedangkan Hamid Hasan (1996 ; 190) me-
ngemukakan berfikir itu adalah kemampuan intelektual
Yyang dimulai apabila seseorang itu dihadapkan pada
suatu masalsh,

Sehubungan dengan hal gi atas make berfikir mem-—
berikan kesempatan pada siswa untuk belajar mengem-
bangkan potensi intelektualnys dalam Jjalinan kegiagt-
an yang disusunnya sendiri untuk menemukan gesuatbu,.
Siswa didorong umtuk bertindak aktif mencari jawaban
atas masalah-masalah yang dihadapinys untuk menarik ke
VesimpuianAdariimﬁsm&éhlﬁéraebutxmehgun@aﬁgﬂyang&bérs"
EéngﬁmtanaanwukLmemaﬁﬁaatkén-pengéﬁahﬁén, pemahamam

- dan keterampilan Yang sudah dimilikinya. Untuk memans
faatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan Yyang
sudah dimilikinya itu, terjadi suatu proses di otek
sehingga ia mampu menemukan sesmatu yang tepat dan
sesual untuk digunakan mencari Jalan keluar dari ma-
salah yang dihadapinya. Proses itulah yang dinakan
berfikir,

Situasi seperti masalah dan mencarikan jalan ke=-
luar dari masalah tersebut merupakan kondisi yang dism
perlukan untuk memacu seseorang berfikir, Dapat dikaw
takan tidak suatu proses berfikir Yang tidak diawali -
dengan adanya suatu masalah yang dipertanyakan.
Contoh dalam kehidupan sehari-hari adalah seseorang -

yang melihat kemacetan lalu Iintas tidak akan berfikir



Jika ia tidak mempersoalkan mengapa jalan tersebut
macet. Sebaliknys bagi mereks yang mempersoal kemace-
tan tersebut maka terjadilah brosesg berfikir, Atas
pertanyaan yang diajukannya is mungkin saja mengemuy-
kakan berbagai alternatif Jawaban mungkin jalan ter-
lalu sempit, mobil terlalu banyak, penduduk Yang ter
lalm banyak, kepatuhan terhadap aturan lalu lintas
yang rendah dan sebagainya.

Pengajaran IPS Yang bermaterikan masalah-masalah
soslal memeriukan model pengajaran yang dapat meningk
katkan kemampuan berfikir siswa.

Model-model pengajaran yang berorientasi pada pengem-—

bangan berfikir tingkat tinggi adalah

Pengajaran QenB? Ftuait Tagys 77
vengertian kasus adalsh peristiwa, kejadian, fenoms
mena atau situasi tertentu ¥ang terjadi ditempat
tertentu dan berhubungan dengan aspek kehidupan
%anusia.masa lalu, masakini dan mass Yang akan da
tang. Meskipun demikian kasus yang populer umumnyas,
diambil dari kehidupan masa sekarang. Ia dinamakan
kasus karena apa Yang terjadi terbatas pada waktu
dan tempat gimana sesﬁatu itu terjedi dan tidak
terulang ditempat lain atay pada waktu‘lain.
Sebagai contoh veristiwa yang dinamakan dengan de-
ngan demonstrasi angkatan 66 hanya terjadi di Tn-
donesia dan berhubungan dengan penghancuran kekus-
tanpPKI di tahun 1966. IDemontrasi memang terjadi i

. ximana dan kapan saja, dilakukan Oleh golongan ngm
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mana saja tetapi bukan angkatan 66. Oleh"karens iw:
tu jika yang dibicarskan adalah demonstrasi angka-
tan 66 maka itu adalah suatu kasus kalau Yang dibi
carakan demonstrasi maks demonstrasi adalah suatt
konsep bukanlah suatu kasus.

Untuk kepentingan rengajaran IPS sustu kasus
dapat berupa sesuatu yang sesungguhnya terjadi.
Informasi tentang apa Yang terjadi itu mungkin dipe
reroleh dari sumber medis cetak, media elektronik
sumber benda atau dari manusis sumber, Tetapi ka=.
sus dapat pula dikembangkan guru berupa sesuatu ya
Yang diperkirakan terjadi, bahkan dapat berupa ses:
suatu yang direka guru dan disesuaikan dengan e
kok masaglah yang sedang dibahas. Dalam hal ini su-~
ru memiliki banyak kebebasan dalam mengembangkan
kasusnya tetapi tetap harus berpegang pada kepedus
lian terhadap apa yang akan dipelajari siswa dan
berbagai kemampuan tingkat tinggi yang akan dica#
pal melalui suatu pokok bahasan

Suatu kasus dapat merupakan sesuatu yang baru
bagi siswa karena ity isa memberikan berbagai tanta
ngan bagi siswa untuk berfikir, Tantangan yang di-
kemukakan suatu kasus;mengundang siswa untuk memant
faatkan pengetahuan, emahaman dan pengalaman da =
lam menghadapi masalah baru bagi dirinya. PQ%ensi?z
kasus seperti ini memberi kesempatan lain bagi sis
wa4yaitu mereka‘selalu,dapat menambah kasus lain

Yang dapat @Efikirkannya dari berbagai kasus yang
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pernah dipelajari. Artinya kasus~kasus itu sendiri
memiliki kemampuan untuk mengembangkan daya berfikir
pada diri siswa sehingga mereka mampu menciptakan
tantangn berfikir bagi dirinya.
Penutup _
Berfikir merupakan. suatu kemampuan intelektual
yamg dimulai apabila seseorang itu dihadapkan pada su
ctu masalah dan mengundang seseorang untuk memanfaat
kan pengetahuan, pemzshaman dan keterampilan yang su-
dah dimilikinyae. Jika sasaran kemampuan berfikir da~
pat diperoleh dengan sebaik-~baiknya pada tingkat SD
maka kelak siswa akan lebih mudah memecahkan masalah
sosial yang dihadapi dalam kehidupan masyarakat. dan

tujuan pengajaran di dapat texrcapai.
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